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RINGKASAN PENELITIAN PENGOI-AHAN TUI-ANG DAN KULIT SISA

O I e h : Teanr Penelitian 07/BPK/78 - 79

Senrbilan puluh (90kg)tulang urentah ( campurur tulang sapi dan kerbau )
dipotong-potong nrenjadi kepingan 5 - l0 crn. Tulangini dicaurpur secarahorno-
geerr dan dibagi menjadi 3 bagian a 30 kg. Masing-masing bagian lalu diolah da-
lanr 3 rnacaru perlakuan yaitu 30 nrenit dalanr otoklaf yang bertekanan2,2.5
dan 3 ato. Setelal-r diuji secara kimiawi, kepada rnasing-masingtulangditambah
NattrSO3 500 ppm dan dipanaskan selama 30 menit pada 1600 C, selanjutnya
diuji populasi nrikrobianya.

Untuk pembuatan lem, 180 kg tulang mentah diarnbil 90 kg dipotong-
potong rnenjadi kepingan 3 - 5 cm, sedang 90 kg sisanya dipotong-potong men-
jadi kepingan I cm. Masinganasing ukurut butiran dicarnpur secara hotnogeen
lalu diba$ menjadi 3 bagian a 30 kg Masing-rnasing bagian diolah dalam 3 ma-
cam perlakuan yaitu I jam dalam otoklafyangbertekanan 0,5.1,5 ato; l -2 atc
dan 1,5 - 2,5 ato. Setelah dikentalkan dan dikeringkan masing-masinglen'r ditim-
bang beratnya, diuji kadar air dan daya rekatnya.

[Iasil menunjukkan bahwa pengolahan dalam otoklaf selama 30 menit
pada tekanan 2, 2trL dan 3 ato menglrasilkan steam crushed bone dengan kadar
protein 28,16 %; 27,64 7o, dm 27,12 Vo. An$<a-angka ini berbeda nyata pada
test significant P = 0,1. Adapun komponen abu, CaO dan PrO5 tidak rnemberi-
kan korelasi yang jelas dan tidak ada beda nyata. Sedang iuintih rnikrobia yang
terdapat di dalamnya adalah 355; 318, 142 koloni/IO0 gram steam crushed
borre. Angka ini juga berbeda nyata pada test sigrificant P = 0,10. Sernua steam
crushed bone hasil penelitian ini bebu dari bacteri salnronella, Pernanasan 160oC
dan penambahan NaHSOa 500 ppm pada stealn crushed bone dapat nlenurun-
kan populasi microbia seblnyak I logcycle.

Pernbuatan lem dari butiran tulang I cm dan 3 - 5 cm memberikan rende-
ment pengolahan rata-rata I 1,6 I 4 % dan 9,7 7 2 Vo (pa|a kadar air lem 20 %) day a
rekatnya sama dengan lem import yaitu + 40k{cntz. Angka-angka ini berbeda
nyata pada test sigrificant P = 0,1.

Dapat disimpulkan bahwa pengolahan dalarn otoklaf selama 30 nrenit,
dengan tekanan 2 ato n-renghasilkan steatn crushed bone yang paling baik.
Pembuatan lem dengan butiran 1 cm rnernberikan randement pengolahan paling
baik.



PEMANFAATAN KULIT SISA PENYAMAKAN T')

UNTUK PAKAN AYAM PEDAGING

ABSTRACT

Resqrch on utiliution of tarurcria leatlrcr wate prodttct Jiotrt fleslfury
for brciJer fodder agairgt potfuction prestige is Uesmted in this report, CRD

system is applied this reswch usins 150 chickn bciler, I day d,C Mortdi\'is
rnt influelged by tlte *peiment usine lleshing vwte prodrt rich in pro-
teinous substmces.

NNGI(ASAN

Penelilian ini berrufinn wilk rrcncofu menwfaatlim lailit siJ, penya-

nalwt seWi salnh stu. fuhot pakm ayon boiler terhadop prestasi prodila;i.
Pmelitian rnengumkan funcoryw Acak Lengkap Terwrang (CRD)

derwan nengwwl<ot 150 elar mak aywn boiler wtw I lwi, yans difugi
dalam perlahw rukm yang ncngunakan balan gnkm kiit sisa direbw don

tffiln dfuebus rrusing.rrusing dalam kafu 0,0 % 21/z %, 7,5 % dCIl 10 7q dalam
amp&m plwryn" &tiap perlahun diulsts 3 ftigd lali fun setiap ulangon

rrcngurwlrm 5 (lirm) ekoroakawn
Pemberinn pl<m seara twil ynelitiot nwrnmiuklcot perbefuan yang nyt

ta(P I 0.05) ottar perlahun terhadq kenaikCIt bbt fudot, kan&ttnsi dut l<on-

versi plwt, seduis antr Wrhhwt tttlit si5r direka lot totry-direhu tidak
UqOida nWa unruk t<etiga ptaneter tenebtt dtatu. TbmpkadotW.l<ecmfu-
rungtrt tatit tisa yutg dirdfus rnen&osilkm Wtmnfu]an bobt fudil,l@rb
swnsl An tanvensi plwt WnS lebih baik, begittt iuga somkin kecil kafur kdit
siwfulfrnryl@.
Mortalita tidak dipenganhi oleh perlahwt latlit sira"

*) Penelitinn ini dilalsrul(ot di BBKKP deh: Kelonpok Peneliti Pencqnt-
an Induti Ktlit.

PENDAHULUAN

Persoalan pakur (ransunr) dalam usaha peternakan khususrtya ayallr nleru-

pakan persoalan yiutg kourpleks, disamping ntenycrap biaya prr:duksi yang terbe-

sar dari usaha peternakan, juga harus selalu tersedia setiap saat, tanpa bersaing

dengan kebutuhan piilgan ntanusia.

Berbagai penelitian dan upaya untuk lnencari jalan agar didapat pakan

yang murah, urudah didapat dm tidak bersaing dengn pangan manusia serta

tidak berkurang nilai gizi pakan tersebut, untuk kebutuhan ternak.

Salah satu alternatif yang sesuai ialah rneuranfaatkan by product/waste
product hasil pertanian, peternakan, perikanan ataupun pabrik, yang tidak di
nrarrfaatkan lagi oleh nranusia.

Kulit sisa penyamakan adalah by product hasil processing kulit yang nrasih

cukup bergizi baCi pakan ternak, dan sudah tidak dirnanfaatkan oleh mutusia.
Seperti diketahui bahwa kulit hewan mengandung Collagen sekitar 80 %.

Sedarg Collagen mungkin adalah protein yang paling banyak pada binatang dan

collagen rnerupakan sebagian besar penyusun kulit, tendoligament, tulang rawan

dan tulang (Jerome, l96l).
Berdasarkan analisa proximat, kulit sisa penyarnakan mengandung : bahan

kering, lemak, protein, Ca dan P rnasing-masing.90,72;0,9;56,13; 12,81 dan

0,59 persen untuk kulit sisa yang tidak direbus. Sedang yang direbus ntasing-

masing : 95,25;6,2;51,21 ; 8,08 dan 0,07 persen.

Disamping itu kulit sisa yang tidak direbus mengandung Metaolisme Enerry
(ME) I 850 Kcat/kg sedang yang direbus mengan dung 2124 Kcallkg.

Dari kenyataan tenebut maka tidak sang:at berlebihan bila dicoba pene-

litian pemanfaatan kulit sisa untuk pakan ayam broiler.

MATERI DAN METODA

Materi:

Anak ayarn broiler Strain Hubbard umur I hari, sebanyak 150 ekor.
Kandang battery yang dilengkapi dengan sumber pernanas.

Tempat makan dan teurpat rninum.
Pakan (ransurn) percobaan yang dibuat Iso-nitrogen dan Iso karbon
(tabel l).
Obat-obatan dan Vaksin.
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Sebelum percobaan ini dilakukan didahului dengan penelitian Metabolisme
Energi untuk kulit sisa.

Anak ayarn urnur I hari sebanyak 150 ekor dibagi dalam perlakuan kulit sisa

(O;2,5;5; 7,5 dan l0 pevsen), setiap perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan

menggunakan 5 ekor anak ayam. Pemberian pakan dan air minum secaru od libi-
tum, sedang perlakuan pakan seperti dalam tabel l.

Data yang diamati :

Fengamatan Percobaan biologis yang dilakukan, meliputi ;

Berat badan
Konsumsi pakan.

Mortalitas.

Analisa data menggunakur Rancangan Acak lengkap Tersarang (CRD) dan seti-

ap terjadi perbedaan diuji dengan uji DMRT.(Duncan'tMultiple Range Test) dari

Steel and Torrie (1962).

Tabel I. Susunan Pakan dan Komposisi Gizi

Pt

TsNoe lhn
Kullt Sir. hit
Kulir Sh. lr.)
8un9Ht l&d.1.
Jsgung

Ssk.tul
Topuhe Tulang

Minyak Kdor

N"gEt

HASTI. N,AN PEMBAHASAN

tlasil percobaan bidogis peuranlbatan kulit sisa p*nyamakan untuk pakan
ayanl hroiler selnnl& I minggu diperolah hasil nata"rata kenaikan bobot badan,
kimsurnsi dan konversi pakan seperti pada tabetr :

(ensikgr bobotbadsn

Kenaikau bobot badan selam percobaan biologis seperti terlihat dalam ta-
bel [I.

Tabel II R.ata-rata kenaikan bobot badan (grarn/rng]

Perlakuan
kulit sisa

Kadar
lc\ilit
sisa

Ulangan
M TTT

Rata-rata

Kuiit sisa di-

rebus
0,0 %
2,5 ya

s"o %

7,5 Yo

10,0 %

227,42
270,35
180,96
195,15

155,20

239,40
268,92
204,8$
173,50

176,49

250,12
26?,57
221,63
176,90

153,77

238.6/+b

267.28bc
202,46c'l
I I tr,95e

l6 r,8ts

P6PtPaPsP?

Kulit sisa ti.

dak direbus

0,0 %

2,5 70

5,0 %

7,5 %

10,0 %

227,42

176,25

205,93

I83,07

130,87

238,40

222,54

205,31

18980

I17,65

250,12

237,82

216,74

162,18

147,35

mE,64b

212,854
^J-209,32"-'

l7g,3gd*f
l3l,95f

t0,o0 ,.m 5,00 2,fr - lo,m l,fi 5,00

- 2.50 5,00 7"so 10,00

250 s'm
22,@ 22* 22,@ 2ZOO 21,76 2200 r.2,* 21,50

4&OO 48OO 4a0O 4&0O 48,00 4A0O 4A@ 4&0O

!5,50 t4,OO 13.50 t?,fi 17,50 ',15,50 r4,0O 14,50

100 0,a) - 2.00 1,00 1,00

eoo 25o 2,5o 2,76 4,0O 2,0O 2,26 2.26

0.50 0.25 o.?5 0.25 0,50 0,25 0,25 0,2s

- 22A 3,75 4,60 6.00 - 2,00 Ztu

,0,*
?3,25

40,0o

17,@

o,25

4.00

o25
5,25

7,50

tz26
,1800

r3,oo
o,50

2,9
0,25

3,50

Tot.l
CrudoPror.ln(Sl
Morsbolltme Ener{, lKol/lol

Kataoos ;

!( t lidk dl..b{rr
a. - [b!
li,

't00"00 loo,00 t@,00 100,00 100,@

21.92 21,47 2t.49 21,28 21,08

2997,90 29,85,S 2928,?0 2894,rO 2@r,76
1.?O t,02 r,08 1,27 t,44
0.55 0,60 0,8r 0,6r 0,62

l@.o0 t00.oo 100.00 100,00 l@,cx)

21,92 21,76 21.14 2t,O8 2!,O7

29S7,90 2966.90 293&90 29t2.50 2924,m
!,20 1.O2 1.O9 1,03 I,Gl
0.65 0.63 0,60 0,61 0"61

Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkau perbedaan
(Plo,0s)"

Dari analisa statistik flampiran l) tampak adanya perbedaan nyata (P IO,OS;
antar perlakuan, sedangkan perlakuan penggunaan kulit sisa yang direbus dan
tidak direbus, nremberikan hasil rata-rata pertanrbahan bobot badan (grarn/ekod
nringgu) tidak berbeda nyata (P [0OS). Namun angkaini nrenunjukkan adanya
tendensi pningkatan bobot badan pada penggunaan kulit sisa yang direbus (ta-
bel III).

t./.,r, 
^1,,. 

1 loQl



'labul iri Pengaruh kulit sisa (direbus/tak direbus) dan kadar dalam pakan
terhadap rata-rata bobot badan.

Kadar (7o) Tidak direbus Drebus R ata-rata

Kulit sisa

tak direbus

o,o%
2,5 %

5,O %

'7,5%

to,o 70

82,86

80,7 5

67,fi
66,13

47,39

81,74

83,89

63,&
63,98

46,58

95,00

79,62

63,83

65,17

50,93

82,454

81,424

64,84b

65,09bc

4g,26cd

0,0

2,5

5,0

7,5

10,0

23E,64

212,85

2W,32

l7g,3E

l3l,g5

23E,64

257,28

202,46

191,85

161,81

238,644

248,074

205,ggab

l80,l2b
146,88b

Rata-rata 194,234 2lo,4f
Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan

(P L 0,0s)

Hal ini diduga karena dalam kulit sisa Callogen setelah mengalami
mengfiasilkan gelatin yang sifat maupun struktur phisiknya lebih
mudah larut, dan lebih mudah dicema.

Apabila ditinjau dari tingkatan penggunaan kulit sisa, maka makin tinggi
kadar tulit sisa dalam ransum mengfrasilkan rata-rata bobot badan semakin ren:
dah (tabel III). Keadaan ini dikarenakan makin tinggi kadar kulit sisa berarti
makin tinggi callogen dalam ransum, padahal callopn tidak dapat dicema.

KonsumiiPakm

Konsumsi pakan selama percobaan biologis, seperti terlihat pada tabel Iv.

Tabel IV Rata-rata Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)

Perlakuan Kadar
kulit sisa lulit

sisa

Ulangan
Rata-rata

Keterangan : Dalam satu kolorn turda berbeda, menunjukkan perbedaan
(P L 0,os)

Dari hasil analisa statistik (Iampiran l), tampak adanya perbedaan Nyata
(P L O,OS) antar perlakuan.

Adapun Konsumsi Pakan (grar{ekor/hari) pada perlakuan kulit sisa yang
direbus maupun tidak direbus memberikan hasil yang tidak berbeda secara nyata
(P/ 0,05) akan tetafl cenderung konsumsi pakan pada yang direbus meningkat,
dibandingftan dengan yang tidak direbus (tabel IV).

Tabel V Pengaruh Kulit Sisa (rebus/tak rebus) dan kadar dalam pakan terha-
dap konsumsi pakan (gram/ekor/hari)

Konsentrasi Tidak direbus Direbus Rata-rata

perbedaan

perebusan

sederhana,

0,0

2,5

5,0

7,5

10,0

83,22

81,42

64,U
65,09

48,26

82,45

84,1I

68,50

63,97

55,67

82,8354

82,765?',b

66,67}ab

64,530b

5l,g65b

III

68,574 70,944

Keterangan : Dalam satu kdom tarda berbeda, menunjukkan perbedaan
(P L 0,0s)

Meningkatnya konsumsi pakan adalah respon dari ayam untuk memenuhi
kebutuhan kekurangan nutrient khususnya tryptophan dan asam amino yang
lain. hi sesuai dengan pendapat Oser L. Bernard (1976), yang mengatakan bah-
wa gelatin yang dihasilkm dari perubahan perebusan collagen mengandung tryp
tophan dan asam amino yanglebih rendah.
Pendapat tersebut didukung oleh Card (1973), yang menekankan bahwa trypto-
phan sangat penting karena tryptophan adalah satu diantara critical asam anrino
pada ayam.

Kulit sisa

direbus

0,o%

2,5 Vo

J,O Vo

7,5 %

to,o %

82,86

88,21

60,90

64,69

56,70

81,74

80,72

69,54

65,56

55,79

95,00

83,34

75,O2

61,67

54,51

82,454

84, I 0a

68,50b

63,g7b

ss.66d

tl -i^l^ h D^.^n * r/,,, : t V^-^. -!-^ Dt---.tL



:. , |:in tinggi tingkatan kulit sisa yang digunakan dalam ransum makin

rendah konsumsi pakan. Dalam kasus ini jelas bahwa meningkatnya kadar colla-
gen dalam ransum akan menurunkan feed intake.

Konveni Pakan

Konversi pakan selama percobaan biologis, seperti terlihat pada tabel VI.

Tabel VI Rata-rata Konversi pakan (ekor/hari)

Ulangan
Perlakuan
kulit sisa

Rata-rata

Tabel VII : Pengaruh Kulit Sisa (direbus/tak direbus) dan kadar dalam
terhadap Konversi Pakan.

Konsentrasi Tidak direbus direbus Rata-rata

pakan

0,0

2,5

so
't,5

10,0

2,4W

2,503

2,203

2,623

2,7A',|

2,3'17

2,197

2,307

2,510

2,5n

239ab
2,3soab

2,554

2,667b

2,644bc

IIIII

Kadar
truiit
sisa

Kulit sisa

direbus

0,0%
2,5 %

5,O %

7,5 %

lO,O Vo

2,36

2,ll
2,47

2,73

242

237bcd
2,lgcd
2,3ocb

2,5 lab
2,S8ab

2,41

2,33

2,07

2,23

2,67

2,36

2,15

2,38

2,57

2.65

Rata-rata 2,487L 23944

Keterang'dn : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
(P L 0,0s)

Konversi pakan pada perlakuan kulit sisa yang direbus makin baik karena
ada kecenderungan perbaikan nilai bio-nutrisi pada ransum yang menpndung
kulit sisa yang direbus seperti telah diterangkan di atas. Sebaliknya pengguniun
kulit sisa dalam ransum di atas 2,5 Vo, menjadikan ransum kurang efisiensinya.

Mortalitas

Kematian ayam yang terjadi pada perlakuan kulit sisa rebus dengan kadar
5 % dalam pakan sebanyak 4 ekor terjadi pada minggu ke II, IV, VI dan VIII.
Sedang pada kulit sisa tanpa direbus kematian terjadi pada perlakuan kulit sisa
kadar 5 % sebanyak 2 ekor pada minggu ke IV dan kadar l0 %sebanyak I ekor
pada minggu ke V.

Dari hasil pemerilsaan di bagian Pathdogi Fakultas Kedokteran Hewan
UGM kematian tidak disebabkan oleh perlakuan, tetapi akibat penyakit (ND dan
Coccidiosis).

a-...-a

Kulit sisa

tidak direbus

o,o%
2,5 %

5,0 %

7,5 7o

lo,o%

2s7abcd

2,5oab

2,20cd

2,62ab

2,7e

2,41

2,48

2,25

2,60

2,66

2,36

2,66

2,24

2,44

2,81

2,36

2,37

Ltz
2,83

2,65

Keterangan. Dalam satu kolom tanda berbeda menunjukkan perbedaan

(P L o,o5)

Dari hasil analisa statistik Qampiran l), tampak adanya perbedaan nyata
(P L 0,05) antar perlakuan.

Seperti pada pda kenaikkan Bobot Badan $an Konsumsi pakan, maka

Konveni Pakan juga tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik pada perla'

kuan penggunaan kulit sisa yang direbus maupun tidak direbus. Namun relatif
rata-rata Konversi pakan pada kulit sisa yang direbus lebih baik dibanding de-
ngsn yang tidak direbus (tabel VID.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan perhitungan statistik dapat diambil kesirnpulan

sebagai berikut :

(1) Kadar (evel) kulit sisa dalam pakan semakin tinggi akan rneng[rasilkan

rata-rata Bobot Badan, Konsumsi dan Konversi Pakan yang semakin jelek

dan berbeda nyata @ L 0,05) baik direbus maupun tak direbus'

(2> Penggunaan kulit sisa di atas 2,5 % dalam pakan, menurunkan prestasi

ayam Broiler.

(3) Ada kecenderungan wlai bio-nuln'si dari pakan yang menpndung kulit
sisa yang direbus meningkat, dibanding dengan yang tidak direbus.

Lanpiran:

lampiran l. Analisa Variansi rata-rata Pertambahan Bobot Badan

Sumber variasi MSssdf

Perlakuan
Kadar/Perlakuan

Sampel/Itudar

1962,9645
41845,5950

4E37,9800
szlo,sgg
241,899

I
8

20
21,62*

Lampiran 2. Analisa Variansi rata-rata Konsurnsi Pakan

Sumber variasi MSssdf

a-. 
-a

Perlakuan
Kadar/Perlakuan

Sampel/IGdar

42,1497
4234,6967

796,9242
sn,tito

9,5462

I
8

20

55 4?*
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lampiran 3. Analisa Variansi rata-rata Konversi Pakan

Sumber variasi MSssdf

Treafinent
Konsentrasi/
treatrnent
Sarnpe[konsentrasi

I
8

20

0,0654
0,7500

0,4422

0,0654
0,0939

o,0221

q,u*


